
































umumnya masih miskin, tertinggal,
terbelakang, tingkat pendidikan dan
kesehatan rendah, serta secara




perbatasan dan fasilitasibea cukai,
imigrasi,dan karantina (CIQ/-Custom,
ImigrationandQuarantina)tidakoptimal

























menyebabkan penduduk di kawasan
perbatasanmenjaditerisolir;3)Ketertiban




persoalan yang berdampak besar
terhadapkesatuanNegaraIndonesiadan










yang dikemukakan. Sebagai bagian
prasarana transportasi darat sesuai
Undang-Undangnomor38Tahun2004
tentangJalan,jalanmempunyaiperan
penting dalam bidang ekonomi,sosial
budaya, lingkungan hidup, politik,











dan jalan lingkungan. Jalan Arteri
merupakanjalanumum yangberfungsi
melayaniangkutan utama dengan ciri
perjalananjarakjauh,kecepatanrata-rata
tinggi,danjumlahjalanmasukdibatasi
secara berdaya guna.Jalan kolektor
adalah jalan umum yang berfungsi









adalah jalan umum yang berfungsi









nasionalatau antara pusat kegiatan
nasional(PKN)denganpusatkegiatan
wilayah (PKW),didesain berdasarkan








paling rendah 40 kilometerperjam
denganlebarbadanjalanpalingsedikit9
meter; (3) Jalan Lokal Primer,












dalam lingkungan kawasan perdesaan,
didesainberdasarkankecepatanrencana




kawasan sekunder kesatu, kawasan




paling rendah 30 kilometerperjam
denganlebarbadanjalanpalingsedikit11




kawasan sekunder ketiga, didesain




kawasan sekunder kesatu dengan
perumahan,kawasan sekunderkedua
denganperumahan,kawasansekunder










Yang dimaksud dengan “PKN”,








































































penting dalam pelayanan terhadap
wilayahyanglebihluasdaripadawilayah
sebe-lumnya;(b) Semakin dibutuhkan
masyarakat dalam rangka pengem-
bangan sistem transportasi;(c)Lebih









jangka panjang nasional tahun
2005–2025 seperti yang ter-cantum
dalam RencanaPemba-ngunanJangka






akan dituangkan dalam arah
pengembangan pulau-pulau besar,
pengembangan wilayah laut dan
pengembangankawasan/antarkawasan.
Arahan pengembangan kawasan/antar
kawasan tersebut pada dasarnya





tertinggal, kawasan perbatasan, dan









ruang sepertiyang tercantum dalam
RenstraKementerianPU2010–2014yang
meliputi: (1) Prioritas pembangunan
infrastruktur; (2) Prioritas bidang
kesehatan;(3)Prioritaspenanggulangan
kemiskinan; (4) Prioritas ketahanan
















dan kawasan terpencilserta terisolir.
Adapaun kebijakan pembangunan
infrastruktur pekerjaan umum dan
penataan ruang yang terkaitdengan
prioritas ke-5 tersebut adalah
“pembangunan infrastruktur sesuai
dengan arahan Rencana Tata Ruang
Wilayahdanpembangunanberke-lanjutan
di kawasan strategis, ter-tinggal,
perbatasan, daerah terisolir untuk
mengurangikesenjanganwilayah,daerah
rawan bencana, serta meningkatkan
kualitas lingkungan perumahan dan
permukiman dan cakupan pelayanan







disebutkan bahwa pada dasarnya
kawasan tertinggal dapat ditetapkan
menjadikawasanstrategisnasional(dari






kawasan tertinggal dilakukan untuk
mengu-rangikesenjangantingkatperkem-






Membuka akses dan mening-katkan
aksesibilitasantarakawasantertinggal




sumber pembiayaan; dan (5)





secara efisien, dimana: (1) Jalan
merupakanbagiandarisistem jaringan
jalan yang tersusun dalam suatu
tingkatanhirarki;(2)Sistemjaringanjalan
merupakanbagianyangtakterpisahkan
dari sistem transportasi di wilayah
tersebut;(3)Sistem jaringanjalandan
tata guna lahan/tanah dari wilayah





fungsi utama kawasan, wilayah
administratif,kegiatankawasan,dannilai
strategis kawasan. Jaringan jalan
strategisnasionaldikembangkanuntuk
menghubung-kan:(a)Antar-PKSNdalam
satu kawasan perbatasan Negara;(b)
AntaraPKSNdanpusatkegiatanlainnya;
dan (c)PKN dan/atau PKW dengan
kawasanstrategisnasional.









nilai strategis nasional (Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
TentangRencanaTataRuangNasional)









sebagaimana dimaksud di atas
ditetapkan sebagaikawasan andalan
sedangkan nilai strategis nasional
meliputikemampuan kawa-san untuk
memacupertumbuhaneko-nomikawasan













berada di wilayah Pulau Timor
diklasifikasikan secara fungsisebagai
jalan arteriprimersesuaiKeputusan





















Jl. Kartini (Kefamenanu); Jl.Eltari
(Kefamenanu); Jl. Basuki Rahmat
(Kefamenanu);BtsKotaKefamenanu–




Supomo (Atambua); Jl. M.Yamin
(Atambua);Jl.BasukiRahmat(Atambua);
Bts Kota Atambua – Motaain; Jl.
Martadinata (Atambua); dan Jl.Yos
Sudarso (Atambua).Sedangkan jalan





Jalan kolektor primer dengan
















Atapupu – Atambua; Napan –








Tengah Selatan, Kefamenanu di




negara disesuaikan dengan kapasitas
pelayanandanjumlahpenumpang.
Penyeberanganlintasprovinsidi
Pulau Timor di antaranya adalah






kepelabuhan diNTT yaitu Pelabuhan
Nusa Lontar-Tenau yang berfungsi
sebagai jaringan trans-portasi laut
internasional untuk pelayanan kapal
penumpang, pari-wisata, ekspor, dan
angkutan peti kemas ekspor-impor
barangkeraji-nan,seni,danpelayanan




Kabupaten Belu, serta pelabuhan




































dengan penggunaan sebagai bandar
udara internasional regional yang
melayanirutepenerbangandalam negeri
dan penerbangan luar negeri, serta
berfungsiuntukkegiatanpertahanandan





Kunda) diKabupaten Sumba Timur;
BandarUdara Hasan Aroeboesman di























































Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
Tentang RTRWN, pemerintah telah
menentukan kawasan-kawasan da-lam







wilayah,dan kawasan tersebut juga









- Pelabuhan Tenau Kupang se-bagai





























kawasan andalan untuk pertanian,











- Untuk kawasan strategis na-sional,
KawasanPerbatasanDaratRIdengan














dari sistem jalan nasional yang
menghubungkan ibukota propinsi
dan/atauPKN yangmelewatikota-kota




provinsi meliputi jalan yang
menghubungkan kawasan-kawasan
strategis dalam pulau dan/atau





pertumbuhan dalam pulau dan/atau
antarkabupaten yang menuju ke jalan
kolektorprimerataukolektorsekunder.









ngan Jaringan Jalan dengan Pusat










berdasarkan kemampuan jalan untuk
menerima beban lalulintas yang














dengan fungsi arteri primer yang
melintasiwilayahkabupatenTTSdengan
koridor jalan yang menghubungkan
PelabuhanLautTenauKupangsebagai
simpultransportasilautnasionalyang





dan berujung diMotoain (Atambua)
sebagaiKawasanPerbatasanDaratRI
dengan negara TimorLeste sebagai
KawasanStrategisNasional.Hirarkijalan
tersebutberdasarkanstatusdanfungsi
jalan pada prinsipnya sesuaidengan
kondisiyangadadanregulasitataruang,





fungsi diklasifikasikan sebagai jalan
kolektor primer, secara keseluruhan
sesuai Keputusan Gubernur Nusa
Tenggara Timur tentang Penetapan
Jaringan Lintas Angkutan Barang di

































tambang akibat dimensi dan berat
kendaraan (MST),maka kelas jalan
disesuaikanmanjadikelasIdanstatus
jalankabupaten.
Berkaitan dengan fungsi jalan
sepertiyangdiaturdalam PPNomor34
Tahun 2006 Tentang Jalan, maka




hal ini, untuk jalan arteri primer












dengan status jalan provinsiyang
merupakan koridor akses menuju
kawasan strategis nasional dan
kawasan budidaya serta kawasan
lindungyangmemilikinilaistrategis
nasional.Kelasjalanberkaitandengan
kemampuan jalan untuk menerima




jalan kabupaten. Sedangkan jalan
dengan statusjalan nasionalpada
prinsipnyasesuaidenganketentuan
yang ada berdasarkan klasifikasi
menurutstatus,fungsidankelasjalan.
















- Sebagian ruas jalan kabu-paten
yang merupakan jalur menuju
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